BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penerapan konsep yang pengkarya gunakan yaitu, discontinuity editing untuk
menyampaikan lompatan ruang dan waktu. Terdapat beberapa masa seperti flashback
dan masa yang sebenarnya terjadi di ruang dan waktu yang berbeda. Pengkarya
menerapkan konsep ini pada scene 3, 4, 8, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23 yang
direalisasikan ke dalam bentuk gambar 2 dimensi atau storyboard. Pada scene 3 dan 4
pengkarya menggunakan teknik pendukung yaitu paralle editing dengan aspek
spasial, yang dirangkai dengan 2 adegan yang disusun secara silmutan. Pada scene 8
dan 21 pengkarya menggunakan teknik jump cut yang bertujuan untuk
mempersingkat waktu dari yang sebenarnya. Terakhir pengkarya menggunakan
teknik cross cutting dan aspek temporal yang bertujuan mengantarkan penonton pada
alur yang terjadi sebuah perubahan waktu dan tempat, dapat terlihat unsur dramtik
suspense hal tersebut diterapkan pada scene 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23. Teknik
cross cutting inin pengkarya menggunakan metode penyambungan cut to cut dan
memakai transisi dissolve untuk perpindahan dari masa sekarang ke masa lalu. Secara
keseluruhan penerapan konsep discontinuity editing dan beberapa Teknik pendukung
lainnya pada film fiksi Nara, menurut pengkarya sudah cukup terrealisasikan, akan
tetapi karya ini memiliki kekurangan, namun beberapa kekurangan dan kendala akan

pengkarya jadikan pembelajaran dalam berkarya.



B. Saran

a. Bagi mahasiswa yang khususnya mengambil minat editing dan menerapkan
konsep discontinuity editing untuk memperlihatkan lompatan ruang dan waktu
agar memperluas wawasan secara umum dan riset secara detail.

b. Bagi pengkarya selanjutnya yang ingin menerapkan discontinuity editing
dengan -menggunakan beberapa teknik sebagai  transisi penyambungan
gambar, ‘agar lebih memahami konsep yang akan pengkarya gunakan pada
film selanjutnya. Sehingga hasil karya film dengan konsep-yang akan dipilih
bisa diterapkan dengan maksimal. Karena pada saat pembuatan storyboard
mungkin bisa saja muncul suatu hal yang menjadi hambatan untuk
menerapkan konsep yang ingin diaplikasikan.

¢. Untuk pengkarya selanjutnya yang akan melakukan tugas akhir dan juga ingin
mencari teman join, maka carilah yang sepaham dan bisa berbagi pendapat

serta saling melengkapi satu sama fain.
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